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ABSTRAK 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan hal penting 

dalam pemerintahan desa untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat di setiap program ataupun kegiatan yang dijalankan oleh 

pemerintah bagi kepentingan publik. Masalah yang terjadi tentang 

penyalahgunaan ataupun penyelewengan dana desa yang dilakukan 

oleh pemerintah desa yang disebabkan karena minimnya kompetensi 

yang dimiliki oleh aparat desa, kurangnya keterlibatan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan program program desa serta kurang 

tersedianya teknologi informasi ataupun komputer serta 

ketidakstabilan jaringan yang ada di kantor desa di masing masing 

desa. Hal inilah yang diduga mempengaruhi akuntabiilitas dalam 

pengelolaan dana desa. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

apakah kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa dan bagaimana akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam 

perspektif ekonomi islam. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

apakah kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntabiilitas 

pengelolaan dana desa serta untuk mengkaji bagaimana akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dalam perspektif Akuntansi Syariah. Jenis 

penelitian ini yaitu field research dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang 

kemudian diproses, diolah, dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 

25. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur, partisipasi 

masyarakat, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifkan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. serta 

terdapat pengaruh secara simultan antara kompetensi aparatur, 

partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Akuntabilitas dalam perspektif 

ekonomi islam akan terwujud apabila aparat desa mampu memenuhi 

kewajibannya menyampaikan amanah serta tanggung jawab dengan 

apa yang sudah diperbuatnya kepada instansi ataupun masyarakat yang 

berhak menerima pertanggungjawaban itu.   

Kata kunci : Kompetensi Aparatur, Partisipasi Masyarakat,  

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa   
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ABSTRACT  

 Accountability for managing village funds is important in 

village government to increase public trust in every program or activity 

carried out by the government for the public interest. Problems that 

occur regarding the misuse or misappropriation of village funds by the 

village government are caused by the lack of competence possessed by 

village officials, the lack of community involvement in village program 

decision-making and the lack of availability of information technology 

or computers and the instability of the existing network at the village 

office in each village. this is what is thought to affect accountability in 

the management of village funds. The formulation of the problem in 

this study is whether the competence of the apparatus, community 

participation, and the use of information technology affect the 

accountability of village fund management and how is the 

accountability of village fund management in an Sharia Accounting 

perspective. The purpose of this study was to determine whether the 

competence of the apparatus, community participation, and the use of 

information technology had a positive effect on the accountability of 

village fund management and to examine how the accountability of 

village fund management in an Islamic economic perspective. This type 

of research is field research with a quantitative descriptive approach. 

The data in this study were obtained through a questionnaire which 

was then processed, processed, and analyzed using the SPSS 25 

application. The data analysis used in this study was a data quality test, 

classical assumption test, and hypothesis testing. The results of this 

study indicate that the competence of the apparatus, community 

participation, and the use of information technology have a positive 

and significant effect on the accountability of village fund 

management. and there is a simultaneous influence between the 

competence of the apparatus, community participation, and the use of 

information technology on the accountability of village fund 

management. Accountability in the perspective of Islamic economics 

will be realized if the village apparatus is able to fulfill its obligations 

to convey the mandate and responsibility for what has been done to the 

agency or community that is entitled to receive that responsibility. 

Keywords: Apparatus Competence, Community Participation, 

Utilization of Information Technology, Village Fund Management 

Accountability 
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MOTTO 

 

ا ها  وُسْعا
ا

سًا اِلَ
ْ
ف

ا
ُ ن فُ اللّٰه

ِّ
ل
َ
 يُك

ا
 لَ

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya  

(Q.S Al-Baqarah : 286)  

 

ىِٕكَ كَانَ 
عَنْهُ وَلََ تقَْفُ مَا لَيْسَ لكََ بِهٖ عِلْمٌ اۗنَِّ السَّمْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُل ٰۤ

 مَسْـُٔوْلًَ 

Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 

dimintai pertanggungjawabannya  

(Q.S Al-Isra’ : 36)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul   

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami judul 

penelitian ini, peneliti akan mempertegas beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian yang diambil yaitu: Pengaruh 

Kompetensi, Partisipasi Masyarakat, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Studi Kasus Aparat Desa di Kec Sumberejo 

Kab Tanggamus)”. Dengan adanya penjelasan yang 

terkandung dalam istilah judul skripsi tersebut maka 

diharapkan dapat menghindari adanya interpretasi lain yang 

dapat menimbulkan kesalahpahaman pembaca dalam 

memahami dan menentukan bahan kajian selanjutnya. Adapun 

istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai 

berikut:   

1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari 

suatu perbuatan seseorang yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang1. Pengaruh lebih 

mengarah kedalam sesuatu yang dapat membawa 

perubahan pada diri seseorang untuk menuju ke arah 

yang positif.  

2. Kompetensi berarti kewenangan atau kekuasaan untuk 

memutuskan sesuatu, kemampuan dalam memahami 

atau menguasai suatu pekerjaan di bidang tertentu 2 . 

Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 

atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam 

melaksanakan kewenangan untuk memutuskan suatu 

pekerjaan atau tugas di bidang tertentu.  

                                                      
1 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia,” 2008.h.1168.  

2  Ernawati Waridah, “Kamus Bahasa Indonesia” (jakarta Bmedia, Imprint 

Kawan  Pustaka, 2017).h.146  
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3. Aparatur dapat diartikan sebagai badan pemerintahan, 

perangkat negara atau pemerintah, para pegawai 

negara3.  

4. Partisipasi sejajar dengan arti peran serta, ikut serta, 

keterlibatan atau proses belajar bersama saling mengerti, 

menganalisis, merencanakan, dan melaksanakan 

tindakan oleh beberapa anggota masyarakat. Jadi 

Partisipasi masyarakat merupakan suatu proses 

keterlibatan masyarakat baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam pembuatan keputusan, 

pelaksanaan kegiatan dan ikut mengevaluasi setiap 

aktivitas publik.4  

5. Pemanfaatan teknologi Informasi, pemanfaatan 

diartikan sebagai berguna, berfaedah. Teknologi 

informasi merupakan seperangkat alat yang dapat 

membantu seseorang dalam bekerja dengan informasi 

serta melakukan tugas yang berhubungan dengan proses 

informasi5. Jadi pemanfaatan teknologi informasi dapat 

diartikan sebagai sejauh mana kepercayaan seseorang 

bahwa dengan menggunakan suatu teknologi informasi 

dapat meningkatkan kinerjanya.  

6. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kewajiban 

hukum untuk memberi jawaban atau 

mempertanggungjawabkan tindakan seseorang pejabat 

publik, khususnya yang berhubungan dengan 

keuangan6.  

7. Pengelolaan adalah proses, perbuatan, cara mengelola, 

atau dapat diartikan sebagai proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau 

                                                      
3 Ibid. 80 

4  Mohammad Ikbal Bahua, Perencanaan Partisipatif Pembangunan     

Masyarakat, 2018th ed. (Gorontalo: Ideas publishing, 2018).  
5 Terra Ch Triwahyuni Abdul Kadir, Pengantar Teknologi Informasi Edisi Revisi, 

ed. Dewi H (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2014).h.2  
6 M.Si. Dr. H. Muhammad Idris Patarai, Ombudsman Dan Akuntabilitas  

Publik Perspektif Daerah Istimewa Yogyakarta, (Makasar: de la macca, 2015).h.34  
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proses yang membantu merumuskan kebijakan dan 

tujuan organisasi atau proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan7.  

8. Dana Desa adalah dana APBN yang diperuntukkan bagi 

desa yang ditransfer melalui dana APBD 

Kabupaten/Kota dan diprioritaskan untuk pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat desa8.  

  

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dapat 

ditegaskan bahwa penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh kemampuan aparat desa dalam 

mengelola keuangan desa, pengaruh keterlibatan masyarakat 

dan kepercayaan aparat desa dalam mengelola keuangan desa 

di Kec Sumberejo Kab Tanggamus dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dalam perspektif Akuntansi syariah, guna 

meminimalisir terjadinya kesalahan dan penyalahgunaan 

dana desa agar tercapainya pemerataan dana desa secara 

akuntabilitas dan diharapkan pembangunan dapat dirasakan 

dan berdampak pada kemajuan pemerataan ekonomi.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan Negara berkembang yang 

membutuhkan banyak pembangunan yang dilaksanakan 

pemerintah Indonesia yaitu membangun desa agar menjadi 

maju dan berkembang dengan potensi yang dimiliki oleh desa 

tersebut. Untuk mewujudkan pembangunan desa tersebut salah 

satu upaya pemerintah pusat adalah dengan memberi dana 

yang disalurkan kepada pemerintah desa melalui APBD 

(Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) yang wajib dikelola 

masyarakat dengan baik. Menurut Peraturan Pemerintah 

                                                      
7  Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia,” 

2008.h.719  
8  Buku Pintar Dana Desa, Dana Desa Untuk Kesejahteraan 

Masyarakat Kementrian Keuangan Republik Indonesia, November 2. (Jakarta, 

2017).h.7 
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Republik Indonesia No. 72 Tahun 2005, desa adalah kesatuan 

masyarakat yang memiliki batas wilayah dan wewenang untuk 

mengatur kepentingan dari masyarakat tersebut berdasarkan 

asal-usul dan adat istiadatnya yang diakui oleh pemerintah 

Indonesia. Sebuah desa memiliki unsur penyelenggara yaitu 

pemerintah desa yang terdiri dari Kepala Desa dan perangkat 

desa lainnya. 9   

Menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa ini 

akan memberikan perubahan secara signifikan dalam tata 

kelola pemerintahan desa. Salah satu kebijakan pemerintah 

desa   yang tertuang dalam UU desa yang baru ini adalah 

anggaran desa yang besar untuk meningkatkan anggaran desa 

dalam pembangunan, pelayanan, pembinaan dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Adanya pemberian 

penghasilan tetap dan tunjangan kepada kepala desa beserta 

perangkatnya yang diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

kepada seluruh masyarakat desa. 10  Pemerintah desa 

mempertanggungjawabkan kegiatan yang dilaksanakan dalam 

kaitannya dengan masalah pembangunan dan pemerintahan 

desa. Pertanggungjawaban dalam hal ini adalah masalah 

finansial yang tercantum dalam Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes) yang salah satu komponennya yaitu Dana 

Desa. 11  Setiap desa sudah diberikan wewenang dari pusat 

kepada daerah agar dapat mengelola dan menjalankan sistem 

pemerintahannya sendiri yang biasa disebut dengan 

desentralisasi.  

                                                      
9 Dedy Aries Poae and David P. E Saerang, “Pengaruh Penyajian Laporan 

Keuangan Daerah Dan Aksesibilitasnya Terhadap Transparansi Dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah Di Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Talaud,” 

Accountability 2, no. 1 (2013): 27.  

10 Sarifudin Mada, Lintje Kalangi, and Hendrik Gamaliel, “Pengaruh  

Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa , Komitmen Organisasi Pemerintah Desa 

, Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di 

Kabupaten Gorontalo” (n.d.): 106–115.  

11  Larastika Medianti, “Pengaruh Kompetensi Aparatur, Komitmen 

Organisasi, Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi 

Empiris Pada Desa-Desa Di Kabupaten Bintan)” 1, no. JOM FEB (2018).  
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Di Indonesia, salah satu bentuk desentralisasi yang 

sedang dilaksanakan  adalah  pelimpahan kewenangan 

pemerintah pusat kepada daerah dan daerah kepada desa. 

Kewenangan kepada desa ini dilegitimasi dengan 

diterbitkannya berbagai regulasi. Kebijakan pemerintah 

melimpahkan kewenangan kepada desa secara otonom adalah 

untuk meletakkan pondasi pembangunan dimulai dari tingkat 

desa. Dalam Peraturan Kementrian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI Nomor 21 Tahun 2015 

bahwa “Kebijakan pemerintah melimpahkan kewenangan 

kepada desa secara otonom adalah untuk meletakkan pondasi 

pembangunan dimulai dari tingkat desa yang mana bisa dilihat 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2015-2019 yang memberi amanat untuk 

membangun Indonesia dari pinggiran dan memperkuat daerah 

dan desa”. Undang-Undang Desa mulai dilaksanakan dan 

diterapkan tahun 2015.12   

Dalam Rapat Kerja Percepatan Penyaluran dan 

Pemanfaatan Dana Desa tahun 2020, Menteri  Dalam Negeri 

menyampaikan kepada kepala desa untuk dapat 

mengoptimalkan Dana Desa agar dapat berfungsi secara 

optimal, serta harus digunakan secara tepat sasaran, untuk 

membangun desa sesuai kebutuhan dan potensi masing 

masing. Penyaluran dana desa yang dilakukan secara optimal 

diharapkan mampu memberikan dampak yang signifikan pada 

desa terutama dalam hal percepatan ekonomi produktif, 

menggerakkan industri di pedesaan, serta mengurangi 

kemiskinan desa. Menteri keuangan telah menerbitkan Buku 

Pintar Dana Desa dengan tema “Dana Desa untuk 

Kesejahteraan Masyarakat: Menciptakan Lapangan Kerja, 

Mengatasi Kesenjangan, dan Mengentaskan Kemiskinan” 

buku ini diterbitkan untuk dapat dijadikan pedoman bagi para 

kepala desa, eksekutif di Pusat dan Daerah, anggota legislatif 

                                                      
12 Mada, Kalangi, and Gamaliel, “Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola 

Dana Desa , Komitmen Organisasi Pemerintah Desa , Dan Partisipasi Masyarakat  

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Gorontalo.” 
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maupun masyarakat untuk dapat mengetahui implementasi 

regulasi dana desa secara ringkas, lengkap dan menyeluruh. 

Pemerintah pusat telah menganggarkan Dana Desa yang cukup 

besar untuk diberikan kepada desa. Dana yang dianggarkan 

oleh pemerintah pada tahun 2019 sebesar Rp 70 triliun, dengan 

realisasi dana yang telah dikucurkan hingga agustus 2019 

mencapai Rp 42,2 triliun atau 60,29%, di tahun 2020 kembali 

meningkat menjadi 72 triliun.   

Di bawah Peraturan Kementerian Dalam Negeri No 20 

Tahun 2018 yang mengatur pengelolaan keuangan desa 

termasuk prosedur pengelolaan keuangan desa mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan sampai 

pertanggungjawaban. Permendagri ini membutuhkan kontrol 

keuangan desa supaya dilakukan secara transparan, 

bertanggung jawab, partisipatif, tertib dan disiplin anggaran, 

peraturan ini menjadi acuan bagi semua orang dari segi 

pengelolaan keuangan dana desa. 13  Manajemen dalam 

mengelola dana desa yang tepat diperlukan adanya tata kelola 

pemerintahan yang baik salah satu pilarnya adalah 

akuntabilitas. Tuntutan akuntabilitas lembaga publik menjadi 

inti kedua di era otonomi daerah sekarang ini dan daerah itu 

akan menjadi lebih kuat. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai 

bentuk kewajiban bertanggung jawab atas keberhasilan atau 

kegagalan misi organisasi untuk mencapai tujuannya. PP. No. 

71 tahun 2010 menjelaskan laporan keuangan merupakan 

laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan 

transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan. Laporan keuangan baik pusat maupun daerah 

merupakan representasi posisi keuangan dari transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh pemerintah Selain itu dapat 

memberikan informasi yang akan digunakan sebagai dasar 

                                                      
13  anantawikrama Tungga Atmadj Kadek Widiyarta, 1nyoman Trisna 

Herawati, “Pengaruh Kompetensi Aparatur, Budaya Organisasi, Whistleblowing 

Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud Dalam 

Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris Pada Pemerintah Desa Di Kabupaten 

Buleleng)” 1 (2017).  
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penyusunan anggaran periode selanjutnya. Laporan keuangan 

pemerintah daerah juga digunakan sebagai penilaian kinerja 

pemerintah, dan sebagai alat motivasi dalam anggaran 

berikutnya.14   

Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip tata kelola 

pemerintahan yang penting untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dalam kegiatan atau program yang dirancang dan 

dijalankan oleh pemerintah bagi kepentingan publik. 

Permasalahan yang mungkin terjadi mengenai akuntabilitas 

dana desa di kecamatan sumberejo adalah minimnya 

pengetahuan yang dimiliki oleh aparatur desa yang ada di 

kecamatan sumberejo. Dalam mengelola keuangan desa 

diperlukan pengetahuan akuntansi agar mampu menyusun 

laporan keuangan dengan baik agar terwujudnya pencapaian 

akuntabilitas yang pelaporan keuangannya sesuai dengan 

standar15. Akuntabilitas dan tata kelola desa yang terwujud 

akan meningkatkan kemandirian dan pembangunan sehingga 

tercipta pemberdayaan masyarakat yang baik. Akuntabilitas 

dalam Bahasa inggris biasa disebut dengan Accountability 

yang artinya pertanggungjawaban. Akuntabilitas merupakan 

kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban, 

menyajikan, mempersentasikan, melaporkan serta 

mengungkapkan semua aktivitas yang menjadi tanggung 

jawab pengambil keputusan kepada para pihak yang telah 

memberikan hak, amanah, dan wewenang yang diperlukan 

untuk meminta pertanggungjawaban. Akuntabilitas sangat 

penting karena menggambarkan sumber daya yang dikelola 

                                                      
14 Deti Kumalasari, “Transparansi Dan Akuntabilitas Pemerintah Desa 

Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa,” Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi 5, 

no. 11 (2017): 1–15, https://ejournal.stiesia.ac.id/jira/article/view/2563.  
15 Siti Umaira and Adnan, “Pengaruh Partisipasi Masyarakat, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Dan Pengawasan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Studi Kasus Pada Kabupaten Aceh Barat Daya),” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) E-ISSN 2581-1002 4, no. 3 (2019): 

471–481. 
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pemerintah dalam mengelola keuangan desa. Pentingnya 

akuntabilitas terdapat dalam Al-Qur’an surat An Nisa ayat 58:  

 

ٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاذِاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ  تِ الِ  ن  َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الَْمَ  اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بَصِيْرًا ا يعَِظُكُمْ بِهٖ ۗ انَِّ اللّٰه َ نعِِمَّ  تحَْكُمُوْا بِالْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”  

Kompetensi merupakan faktor penting dalam 

Pengelolaan dana desa sebab merekalah yang mengolah dana 

desa tersebut. Dengan demikian semakin berkompeten 

perangkat desa maka pengelolaan dana desa tersebut akan 

semakin baik dan semakin dapat diterapkan di lingkungan 

pemerintah desa. Seperti misalnya, pembuatan laporan 

keuangan dana desa jika hal tersebut di lakukan oleh orang 

yang berkompeten dan berpengalaman di bidangnya maka 

laporan tersebut akan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

dan juga dapat memberikan informasi yang benar kepada 

masyarakat. Kompetensi yang kompeten sangat penting 

dimiliki oleh aparat desa dalam mengelola keuangan desa, 

supaya dapat mendorong aparat desa untuk memahami 

langkah-langkah mengelola dana desa dengan baik. jika tidak 

dipahami, itu akan mempengaruhi kesalahan dan ketidak 

konsistenan laporan keuangan dengan standar yang telah 

ditetapkan, sehingga informasi yang disampaikan ke publik 

tidak relevan dan akan mempengaruhi keputusan yang akan 

diambil selanjutnya16.    

                                                      
16 Evi Marlina, Sri Rahmayanti, and Ameilia Dwi Rur Afdilah Futri,  

“Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi, Teknologi Informasi Terhadap 

16.Akuntabilitas Pengelola Dana Desa Di Kecamatan Rakit Kulim,” Jurnal 
Akuntansi & Ekonomika 11, no. 1 (2021).  
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Untuk mengurangi kesalahan dalam pengelolaan dana desa 

dibutuhkan partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat 

adalah keikutsertaan  masyarakat dalam proses 

mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat, 

menyeleksi dan mengambil keputusan tentang alternatif 

pemecahan masalah, melaksanakan upaya mengatasi masalah 

dan keterlambatan proses evaluasi perubahan yang telah 

terjadi 17 . Semakin tinggi keterlibatan masyarakat maka 

semakin tinggi pula tanggung jawab mereka untuk 

melaksanakan keputusan yang telah dihasilkan dan 

pembangunan juga semakin baik. Selain itu dalam pengelolaan 

dana desa pemanfaatan teknologi informasi juga sangat 

dibutuhkan karena dapat memberi kemudahan bagi organisasi 

untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. Penggunaan 

teknologi informasi diperlukan dalam pelaporan keuangan 

yang andal. Saat ini penggunaan dan pemanfaatan teknologi 

informasi pada pemerintahan desa belum sepenuhnya baik, 

walaupun sudah tersedianya komputer di setiap desa. Hal ini 

dikarenakan website desa yang belum memadai disebabkan 

karena jaringan. Penggunaan dan pemanfaatan teknologi 

informasi ini mempunyai keunggulan dan keakuratan dan 

ketepatan hasil operasi data yang dapat mengurangi terjadinya 

kesalahan atau penyelewengan dana desa18.   

 Kabupaten  Tanggamus  merupakan  salah  satu  

Kabupaten di Provinsi Lampung, dengan luas wilayah 

4.654,98 Km persegi. Pada tahun 2020 penerimaan alokasi 

dana desa di Kabupaten Tanggamus mengalami peningkatan 

                                                      
17 Alfian Prasetya Nugroho and Ida Kristiana, “Analisis Pengaruh 

Latar Belakang Pendidikan , Komitmen Organisasi Dan Partisipasi 

Masyarakat Terhadap Good Governance Dengan Akuntabilitas Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa Sebagai Variabel Intervening ( Studi Kasus Di 

Kecamatan Suruh , Kabupaten Semarang ),” Prosiding Mahasiswa Seminar 

Unimus, ISSN 2654-766x 2 (2014): 499–505.  

18  Marlina, Rahmayanti, and Ameilia Dwi Rur Afdilah Futri, 

“Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi, Teknologi Informasi Terhadap 

AkuntabilitasPengelola Dana Desa Di Kecamatan Rakit Kulim.”  
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sebesar 387,5 miliar dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

sebesar 382 miliar. Kenaikan alokasi dana tersebut dari 

anggaran dana pekon, bagi hasil retribusi dan bagi hasil pajak. 

Pekon yang menerima anggaran besar tahun 2020 yaitu Pekon 

taman sari, Kecamatan Pugung sebesar1,8 miliar. Di samping 

itu masih banyak pekon yang belum menyerahkan laporan 

penggunaan dana desa tahun 2020, ini mengakibatkan dana 

desa tahap II dan III tidak akan dicairkan sebelum mereka 

menyelesaikan berkasnya. Adanya mal administrasi laporan 

pertanggungjawaban yang dilakukan oleh salah satu kepala 

pekon di kecamatan sumberejo pasalnya sejumlah penyerapan 

mata anggaran tidak sesuai dengan kondisi sesungguhnya19. 

Hal tersebut disebabkan karena rendahnya kompetensi yang 

dimiliki oleh aparatur desa atau kompetensi sumber daya 

manusia yang menimbulkan belum tercapainya akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Badan Pemeriksa Keuangan 

menyebutkan bahwa terdapat permasalahan dalam 

pengelolaan dana desa yang bersumber dari kurangnya 

pengetahuan aparat desa dalam tata kelola dan pelaporan 

keuangan yang memungkinkan terjadi potensi 

penyelewengan. Karena hal tersebut menunjukkan bahwa 

masih membutuhkan pengawasan dan pembinaan terhadap 

pemerintah desa dalam mengelola keuangan dana desa agar 

menjadi semakin akuntabel dan transparan.  

Kecamatan Sumberejo merupakan salah satu 

kecamatan yang terdapat di Kabupaten Tanggamus yang 

menjadi lokasi penelitian ini masih terdapat pekon yang 

terlambat dalam melaporkan laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa, hanya terdapat 4 pekon yang sudah 

menyerahkan laporan pertanggungjawaban. Selain itu terdapat 

masalah lain dalam penyelenggaraan pemanfaatan dana desa 

yaitu kurangnya transparansi di dalam pengelolaan anggaran 

dana desa, laporan pertanggungjawaban dilaporkan tidak 

                                                      
19 “Https://Lampungtoday.Com/2022/02/27/Dana-Desa-Pekon-WonoharjoDi-

Duga-Di-Korupsi/,”https://lampungtoday.com/2022/02/27/dana-desa-

pekonwonoharjo-di-duga-di-korupsi/. diakses pada tanggal 9 Desember 2021  
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sesuai dengan waktu yang ditentukan, serta kurangnya 

keterampilan dan pemahaman aparatur dalam mengelola dana 

desa. Terdapat modus penyelewengan pengelolaan keuangan 

desa yang bisa saja dilakukan oleh aparat desa diantaranya: 

membuat rencana anggaran diatas harga pasar, mengklaim 

pembangunan fisik yang dibangun dengan dana proyek lain 

sebagai proyek dana desa, meminjam sementara dana desa 

untuk kepentingan pribadi namun tidak dikembalikan, 

pemungutan atau pemotongan dana desa oleh oknum pejabat 

kecamatan dan kabupaten, pemungutan pajak atau retribusi 

desa namun hasilnya tidak disetorkan ke kas desa. Berbagai 

macam modus tersebut dilakukan oleh oknum kepala pekon 

agar bisa mendapat uang secara tidak sah dan melawan hukum 

dari penyelewengan dana desa. Untuk mengatasi terjadinya hal 

tersebut dibutuhkan adanya pengawasan dan penindakan 

untuk memberi efek jera. Tingginya kasus dugaan 

penyelewengan dana desa di Tanggamus dalam sebulan ada 10 

laporan ke kejari tanggamus20.  

Pengelolaan dana desa di Kecamatan Sumberejo 

Kabupaten Tanggamus masih belum maksimal dikarenakan 

kompetensi aparatur pengelola dana desa dalam memahami 

pengelolaan dana desa masih rendah. Aparatur yang sebagian 

banyak hanya lulusan SMA menjadi sorotan yang 

mengakibatkan terjadi kesalahan administrasi sehingga terjadi 

keterlambatan pencairan dana desa, hal ini juga menimbulkan 

kekhawatiran terjadi penyelewengan dana desa yang 

jumlahnya relatif besar dan kesadaran masyarakat untuk ikut 

andil terwujudnya akuntabilitas pengelolaan dana desa juga 

masih rendah yang menjadikan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa belum tercapai. Penulis tertarik dengan pengelolaan 

keuangan dana desa yang ada di kecamatan sumberejo karena 

                                                      
20 “Https://Www.Kupastuntas.Co/2021/12/13/Kejari-Ungkap-8 

ModusPenyelewengan-Dana-Desa-Di 

Tanggamus,”https://www.kupastuntas.co/2021/12/13/kejari-ungkap-8-modus-

penyelewengandana-desa-di-tanggamus.diakses pada tanggal 9 desember 2021  
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dalam pengelolaannya dibutuhkan pedoman agar dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel. Dalam 

mewujudkan laporan keuangan yang akuntabel dibutuhkan 

adanya aparat desa yang memiliki kompetensi yang kompeten 

dalam mengelola dana desa agar tidak terjadi kecurangan. Jika 

dana desa dikelola dengan baik akan tercipta kesejahteraan 

masyarakat.   

Berangkat dari salah satu penelitian terdahulu, maka 

peneliti melakukan replikasi dari penelitian Larastika Medianti 

mengenai Pengaruh Komptensi Aparatur, Komitmen 

Organisasi, dan Partisipasi Masyarakat terhadap Pengelolaan 

Dana Desa (Studi empiris di desa kabupaten Bintan). Hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa variabel faktor kompetensi 

aparat pengelola dana desa, komitmen organisasi pemerintah 

desa, partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap variabel 

dependen akuntabilitas pengelolaan dana desa. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat pada 

variabel independen pemanfaatan teknologi informasi karena 

teknologi informasi banyak membantu mulai dari sekedar 

untuk mengolah data administrasi tata usaha, pelayanan 

masyarakat (public service), pengolahan dan dokumentasi data 

penduduk, perencanaan, statistika, pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

KOMPETENSI, PARTISIPASI MASYARAKAT, DAN 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI 

TERHADAP AKUNTABILITAS PEGELOLAAN DANA 

DESA DALAM PERSPEKTIF Akuntansi Syariah: Studi 

kasus Aparat Desa di Kec Sumberejo Kab Tanggamus”.   

  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 

diperlukan pembatasan permasalahan yang akan di kaji dalam 

penelitian ini. Pembatasan masalah dibuat dikarenakan 

luasnya permasalahan dan banyaknya faktor yang 

mempengaruhi permasalahan yang di teliti. Berdasarkan latar 
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belakang masalah diatas maka diperlukan pembatasan 

permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada 

apakah kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, dan 

pemanfatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa yang mengambil studi 

kasus Desa di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.   

D. Rumusan Masalah  

Berdasarakan latar belakang yang ada, peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi aparatur berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa?  

2. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?  

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?  

4. Apakah kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, dan   

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif     

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?  

5. Bagaimana akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam 

perspektif Akuntansi Syariah?  

  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah 

yaitu:   

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.   

3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur, 

partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan teknologi 
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informasi secara bersama sama terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

5. Untuk mengkaji akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dalam perspektif Akuntansi Syariah.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Penulis berharap dalam penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk penulis sendiri maupun orang lain, manfaat yang dapat 

diambil dari penelitian ini antara lain:   

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi 

teoritis pada akuntansi pemerintahan berupa bukti 

tentang pengaruh kompetensi aparatur, partisipasi 

masyarakat, dan pemanfaatan teknologi informasi.  

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi serta dapat 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa   

  

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Mahasiswa  

Dengan adanya penelitian ini dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah. 

Menjadi tolak ukur kemampuan penulis dalam 

menerapkan ilmu yang sudah didapatkan di bangku 

perkuliahan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah acuan mahasiswa dalam melakukan 

penelitian terkait Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa dalam perspektif ekonomi islam, serta untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas 

bagi perkembangan studi akuntansi.    
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b. Bagi Perangkat Desa  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah 

ilmu pengetahuan aparat desa dalam mencatat dan 

mengelola dana desa secara baik dan benar sehingga 

dapat menyelenggarakan pemerintahan yang 

menerapkan prinsip akuntabilitas. Meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia yang ada di desa 

dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa, dapat 

menjadi masukan bagi aparatur desa dan masyarakat 

dalam menjalankan dan mengawal pemerintahan, 

terutama kepala desa dalam hal membuat kebijakan 

sehingga dapat menentukan proporsi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa yang optimal demi 

meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat.   

c. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

referensi bagi peneliti lainnya yang berminat 

melakukan kajian pada bidang yang sama serta hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan secara 

umumnya.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya 

untuk mempermudah dalam pengumpulan data serta metode 

analisis data yang digunakan dalam pengolahan data, maka 

penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran dalam menyusun kerangka pemikiran dengan 

harapan hasil penelitian dapat tersaji secara akurat dan mudah 

dipahami. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu:  

 

Tabel 1.1 

 

No  Nama  Judul Penelitian  Hasil Penelitian  

1.  Siti  

Umaira  

Adnan  

(2019)  

Pengaruh  Partisipasi   

Masyarakat Kompetensi 

Sumber Daya Manusia,  

Dan  Pengawasan  

Terhadap, Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Kasus Pada 

Kabupaten Aceh Barat  

Daya)  

  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

partisipasi masyarakat, 

kompetensi sumber 

daya manusia,  

pengawasan 

berpengaruh secara 

bersama sama terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, 

partisipasi masyarakat 

berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, 

kompetensi sumber 

daya manusia 

berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  
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2.  Siska  

Wahyuni,  

Novita  

Indrawati 

, Al azhar  

L  

(2018)  

Pengaruh  Sistem  

Pengendalian Intern, Sistem 

Informasi Akuntansi, Dan 

Kompetensi Aparat 

Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa: 

Studi Empiris Desa-Desa  

Di Kabupaten Rokan Hulu  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Hasil koefisien 

determinasi untuk 

analisis regresi linear 

berganda adalah 

65,2%.Artinya variabel 

Sistem Pengendalian 

Intern, Sistem 

Informasi  

Akuntansi, dan   

Kompetensi Aparat 

terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa adalah 

sebesar 65,2%. jadi 

sistem pengendalian 

intern,sistem informasi 

akuntansi berpengaruh 

positif terhadap  

Akuntabilitas 

pengelolaan alokasi 

dana desa21.  

3.  Karyadi 

(2019)  

Pengaruh  Sistem  

Pengendalian Intern, 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia 

Terhadap Akuntabilitas 

Keuangan Desa (Studi Di 

Kecamatan Aikmel dan 

Kecamatan Lenek Tahun  

Hasil Penelitian ini 

menunjukkaan bahwa 

secara simultan Sistem 

Pengendalian Internal,  

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, dan 

Kompetensi  

Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif dan 

                                                      
21  Siska Wahyuni, Novita Indrawati, and Al Azhar L, “Pengaruh Sistem 

Pengendalian Intern, Sistem Informasi Akuntansi, Dan Kompetensi Aparat Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa: Studi Empiris Desa Desa Di 

Kabupaten Rokan Hulu,” Ekonomi 26, no. September (2018): 98–110.  
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2018) signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan 

desa22. 

4.  Enggar 

Wahyuni 

ng 

Pahlawan 

,  

Anita 

Wijayant 

i,  

Suhendro  

(2020)  

Pengaruh  kompetensi  

aparatur desa, sistem  

pengendalian  internal, 

pemanfaatan teknologi  

informasi dan partisipasi 

masyarakat terhadap  

akuntabilitas pengelolaan 

dana desa  

Hasil  Penelitian ini 

membuktikan  bahwa 

kompetensi aparatur 

desa dan partisipasi 

masyarakat signifikan 

mempengaruhi 

akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

dan sistem 

pengendalian internal 

dan pemanfaatan 

teknologi informasi 

tidak signifikan 

mempengaruhi 

akuntabilitaspengelolaa

n dana desa.23  

5. Suci 

Atiningsih 

Aulia 

Cahya 

Ningtyas 

(2019) 

Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Pengelola Dana 

Desa, Partisipasi 

Masyarakat, Dan Sistem 

Pengendalian Internal 

Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan  

Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Pengelola 

Dana Desa,  

Partisipasi Masyarakat, 

Dan Sistem 

Pengendalian  

                                                      
22 MUH Karyadi, “Pengaruh Sistem Pengendalian, Intern, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi , Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia ( Studi Di Kecamtan Aikmel Dan 

Kecamtan Lenek Tahun 2018 ),” l Ilmiah Rinjani_Universitas Gunung Rinjani 7, no. 

2 (2019).  

23 Enggar Wahyuning Pahlawan and Anita Wijayanti, “Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa, Sistem Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan 

Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa,” 

INDONESIA ACCOUNTING JOURNAL Volume 2, (2020): 162–172.  
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Dana Desa  

(Studi Pada Aparatur 

Pemerintah Desa Se-

Kecamatan Banyudono 

Kabupaten Boyolali) 

Internal Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan  

Dana Desa  

(Studi Pada Aparatur 

Pemerintah Desa Se-

Kecamatan  

Banyudono Kabupaten 

Boyolali) 24 

 

Adapun Persamaan dan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu:   

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Umaira, Adnan (2019) 

dengan Judul “Pengaruh Partisipasi Masyarakat, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, dan Pengawasan Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pada 

Kabupaten Aceh Barat Daya)”. Terdapat persamaan dengan 

penelitian ini adalah pada variabel Partisipasi Masyarakat. 

Perbedaannya yaitu pada Penelitian ini terdapat variabel 

independen Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan 

Pengawasan dengan variabel dependen Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa, selain itu objek dari penelitian ini yaitu 

perangkat desa sedangkan di penelitian terdahulu yang menjadi 

objek adalah aparat di Kabupaten.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Wahyuni, Novita 

Indrawati, Al azhar L (2018) dengan Judul “Pengaruh Sistem 

Pengendalian Intern, Sistem Infromasi Akuntansi dan 

Kompetensi Aparat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (Studi Empiris Desa-Desa Di Kabupaten  

Rokan Hulu)”. Terdapat Persamaan dengan Penelitian ini 

adalah pada variabel Kompetensi Aparat serta variabel Sistem 

                                                      
24  Suci Atiningsih and Aulia Cahya Ningtyas, “Pengaruh Kompetensi Aparatur 

Pengelola Dana Desa, Partisipasi Masyarakat, Dan Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Pada Aparatur Pemerintah Desa 

Se-Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali),” p-ISSN 2086-3748 e-ISSN 2086-3748 

10 (n.d.): 2015–2019. 
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Informasi Akuntansi. Perbedaannya terdapat pada variabel 

Sistem Pengendalian Internal.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Karyadi (2019) dengan Judul 

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Akuntabilitas Keuangan Desa (Studi di Kecamatan Aikmel dan  

Kecamatan Lenek Tahun 2018)”. Terdapat Persamaan dengan 

Penelitian ini adalah pada variabel Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Akuntabilitas Keuangan Desa. Perbedaanya 

yaitu dalam penelitian ini terdapat variabel independen 

Partisipasi Masyarakat, Kompetensi Aparatur serta 

Pengendalian Intern.   

4. Penelitian yang dilakukan oleh Enggar Wahyuning Pahlawan, 

Anita Wijayanti, Suhendro (2020) dengan Judul “ Pengaruh 

Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pengendalian Internal, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Partisipasi Masyarakat  

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa”. Persamaan 

dengan Penelitian ini adalah pada variabel Kompetensi 

Aparatur Desa, Partisipasi Masyarakat, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi. Perbedaannya terdapat pada variabel 

Sistem Pengendalian internal, dalam penelitian ini tidak 

menggunakan variabel Sistem Pengendalian Internal.   

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suciati Ningsih, dan Aulia 

Cahya Ningtyas (2019) dengan Judul “Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Pengelola Dana Desa, Partisipasi Masyarakat, dan 

Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa (Studi pada Aparatur Pemerintah Desa  

Se-Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali)”. Terdapat 

Persamaan dengan Penelitian ini adalah pada variabel 

Kompetensi Aparatur, Partisipasi Masyarakat dan variabel 

dependen Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Perbedaannya 

dalam Penelitian ini terdapat Variabel Pemanfaatan Teknologi 

Informasi serta Studi Kasus yang dilakukan sedangkan dalam 

Penelitian terdahulu terdapat variabel Sistem Pengendalian 

Internal.  
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H. Sistematika Penulisan  

Penulisan penelitian ini disusun dalam lima BAB 

dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan   

Bab ini menjelaskan penegasan judul penelitian, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu dan sistematika 

penulisan.  

Bab II Landasan Teori   

Bab ini membahas tentang teori yang mendukung  

penelitian, dan pengajuan hipotesis penelitian   

Bab III Metode Penelitian   

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, 

dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji 

prasarat analisis, dan uji hipotesis.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada Bab ini menjelaskan tentang dekripsi data, 

pembahasan hasil penelitian dan analisis data  

Bab V Penutup  

 Bab ini berisi kesimpulan hasil uji hipotesis dan 

analisis data yang dilakukan, keterbatasan penelitian, dan 

rekomendasi/ saran yang bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

   

A. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh 

Kompetensi Aparatur, Partisipasi Masyarakat, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Desa di Kec Sumberejo Kab Tanggamus), dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Kompetensi Aparatur (X1) Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana desa (Y). Dengan adanya kompetensi 

aparat desa yang baik maka akuntabilitas pengelolaan 

dana desa akan semakin baik. Aparatur desa jika 

mempunyai kompetensi yang baik seperti memiliki 

keterampilan, pengetahuan, serta sikap yang 

mengedepankan etika dalam bekerja   akan selalu 

bekerja secara produktif, efektif, dan efisien 

menyebabkan pengelolaan dana desa akan meningkat 

dan tersusun dengan baik.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Partisipasi Masyarakat (X2) terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa (Y) Dalam pengelolan dana 

desa dibutuhkan partisipasi masyarakat untuk ikut serta 

dalam mengawasi jalannya pemerintahan desa, semakin 

tinggi partisipasi masyarakat dalam hal pengelolaan 

dana desa, maka akuntabilitas dalam mengelola dana 

desa akan semakin meningkat.   

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) terhadap 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pemanfaatan 

Teknologi Informasi sangat dibutuhkan dalam 

pengelolaan dana desa dikarenakan dengan adanya 

teknologi informasi dapat memudahkan aparat desa 

untuk mengelola dana desa serta memudahkan aparatur 

dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan. 
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Dengan adanya teknologi informasi dapat mengurangi 

terjadinya kesalahan dan penyelewengan dalam 

pengelolaan dana desa sehingga akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa akan semakin baik.  

4. Terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

antara Kompetensi Aparatur, Partisipasi Masyarakat, 

dan Pemanfaatan Teknologi  Informasi terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

5. Akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam perspektif 

ekonomi islam akan terwujud apabila aparat pemerintah 

desa dapat memenuhi kewajibannya menyampaikan 

amanah serta bertanggung jawab atas apa yang sudah 

diperbuatnya kepada masyarakat atau instansi yang 

berhak menerima pertanggungjawaban itu. 

Pertanggungjawaban harus didasarkan pada hukum 

yang sudah ditetapkan. Akuntabilitas pengelolaan dana 

desa dalam perspektif ekonomi islam harus mempunyai 

sifat shidiq yang artinya kejujuran. Kejujuran 

merupakan kunci utama untuk membangun sebuah 

kepercayaan. Akuntabilitas dalam perspektif ekonomi 

islam tidak hanya hubungan antara agent dan principal 

saja melainkan pertanggungjawaban atas seluruh 

perbuatan kita sehari hari, tidak hanya dalam parktik 

bisnis.  
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B. Rekomendasi   

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut:  

1. Bagi pemerintah desa, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan masukan untuk lebih meningkatkan kompetensi 

dengan mengikuti pelatihan dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, serta dapat mempertahankan kinerjanya agar 

pengelolaan dana desa berjalan dengan baik.  

2. Masyarakat desa, diharapkan ikut serta memberikan 

masukan dan mengawasi kinerja aparat desa dalam 

pengelolaan dana desa untuk pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat. 
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